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Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan intervensi sedini mungkin

badi anak berkebutuhan khusus. Beberapa tujuan spesifiknya meliputi:




Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan intervensi sedini mungkin

badi anak berkebutuhan khusus. Beberapa tujuan spesifiknya meliputi:
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Meminimalisir dampalk: dar 1
hamba tTtan Pper Tumbuhan Uyang
dialami anak, sekaligus

member ikan ruang seluas mungkin
agar mereka bisa terlibat dalam
aktTivitas normal.



Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan intervensi sedini mungkin

badi anak berkebutuhan khusus. Beberapa tujuan spesifiknya meliputi:
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Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan intervensi sedini mungkin

badi anak berkebutuhan khusus. Beberapa tujuan spesifiknya meliputi:
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Guru kelas merupakan garda terdepan dalam proses identifikasi karena
intensitas interaksi mereka dengan siswa di lingkungan belajar. Proses skrining
awal dilakukan melalui observasi perilaku dan performa akademik yang
menyimpang dari rata-rata perkembangan teman sebaya. Guru perlu

memperhatikan gejala seperti kesulitan dalam mengikuti instruksi, lambat
dalam memahami konsep dasar, atau menunjukkan hambatan emosional saat
menghadapi tugas tertentu. Skrining yang dilakukan secara dini memungkinkan
pemberian intervensi yang lebih cepat, sehingga hambatan yang dialami siswa
tidak berkembang menjadi kesulitan yang lebih kompleks di masa depan.







Perbedaan mendasar antara asesmen medis dan

asesmen akademik sangat krusial dipahami oleh
pendidik agar penanganan menjadi tepat sasaran







Dilakukan oleh tenaga profesional medis atau psikolog
klinis dengan instrumen tes standar (seperti tes I1Q, tes

neurologis, atau pemeriksaan fisik) untuk mencari
diagnosis klinis atau etiologi (penyebab) dari gangguan
yang dialami anak.







Hsesmen medlis
itklinis)h

Berfokus pada pemetaan kemampuan fungsional siswa
di dalam kelas, seperti sejauh mana siswa mampu
membaca, menulis, berhitung, atau berinteraksi sosial.
Asesmen ini bersifat berkelanjutan dan berfungsi sebagai
landasan bagi guru untuk merancang Individualized
Education Program (IEP) yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik setiap individu.



Analisis Faktor Penyebab HambatTan
Belajar




Faktor Internal [Endog




Analisis Faktor Penyebab HambatTan
Belajar




Faktor Internal [Endogen]

Faktor Psikologis

Meliputi rendahnya self-esteem [kepercayaan
diri], kecemasan akademik yang tingdi, serta
kurangnya motivasi intrinsik, Selain itu,
kapasitas intelektual yang berada di hawah
rata-rata [slow learner] atau di atas rata- rata
[CIBI)] tanpa penandanan tepat dapat menjam :
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Analisis Faktor Penyebab HambatTan
Belajar




Faktor Eksternal [Eksoden]

Lingkundan Keluarga

Pola asuh yang tidak mendukung,
kurangnya stimulasi pendidikan di
rumah, hingga tekanan ekonomi

keluarga dapat mengalihkan fokus siswa :

. . £
dari kediatan belajar, 'Ll.'_[




Analisis Faktor Penyebab HambatTan
Belajar




“ ___ Faktor Eksternal [Eksoden] ._.

Lingkungan sekolah dan pedadodis

seringkali hambatan belajar justru muncul dari
| kurikulum yandg terlalu kaku, metode mengajar

dury yang hanya mendandalkan satu gaya

. helajar [misal: ceramah terus-menerus), serta o L S 8

ketiadaan alat perada yand aksesibel, —




Analisis Faktor Penyebab HambatTan
Belajar
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Faktor Eksternal [Eksoden]

Faktor Lingkungan sosial
Adanya stigma negatif atau tindakan

nerundundgan [bullying] dari teman sebaya

dapat menyebabkan siswa menarik diri secara ™

snsial dan akademik,
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ModifTikas i
Froses (Metode 5.
- a2 Medialk L

Mengubah cara penyampaian pesan agar pesan tersebut
sampai kepada siswa dengan berbagai tipe hambatan.

a.Multisensori: Menggunakan kombinasi visual
(gambar/video), auditori (penjelasan lisan/rekaman), dan
kinestetik (praktik langsung).

b.Differentiated Instruction: Guru memberikan instruksi yang
berbeda untuk kelompok siswa yang berbeda di dalam satu
kelas yang sama.




Modifikasi ‘}‘*"‘x,
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Penyesuaian aspek fisik dan non-fisik di kelas agar siswa
merasa nyaman dan aman.

a.Aksesibilitas fisik: Pengaturan jarak antar meja untuk
pengguna kursi roda atau pencahayaan yang cukup bagi siswa
low vision.

b.lIklim kelas: Menciptakan budaya saling menghargai sehingga
siswa berkebutuhan khusus tidak merasa terisolasi.



[;_'“ Modifikasi
L:fg Evaluasli
(Penilaian)

Memberikan keadilan dalam mengukur kemampuan siswa
tanpa mengurangi esensi penilaian.

a.Akomodasi waktu: Memberikan tambahan waktu (misal 25-
50%) bagi siswa disleksia atau siswa yang lamban dalam
menulis secara motorik.

b.Fleksibilitas bentuk: Jika siswa tidak mampu menulis karena
hambatan fisik, ujian dapat dilakukan secara lisan atau
menggunakan perangkat bantuan komputer.



\}a Oalam lingkungan sekolah inklusif, sikap empati dan keterbukaan duru adalah prasyarat utama o

7 terciptanya atmosfer belajar yang positif, Buru diharapkan mampu menciptakan budaya kelas yane
menghardai keberagaman, di mana setiap siswa merasa diterima meskipun memiliki perbedaan

o

kemarmpuan. Sikap ini membantu menurunkan tingkat kecemasan siswa dan meningkatkan harga diri

mereka, yand secara langsung berpengaruh pada efektivitas proses pembelajaran,
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